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ABSTRAK

MOCH. WIDAYAT, 2024. Analisis Produktivitas Ayam Jantan Layer Hasil
Subtitusi Tepung Maggot Dan Jagung. Program Studi Magister Peternakan
Pascasarjana Universitas Islam Malang.

Pembimbing Prof. Dr. Ir. Mudawamah, M.Si., IPM., Asean Eng, dan Dr. Ir. Inggit
Kentjonowaty, MP.

Kata Kunci. Produktivitas ayam jantan layer, tepung maggot bsf dan jagung.

Ayam jantan layer merupakan ayam produksi ikutan dari industri penetasan
ayam petelur komersial. Ayam jantan layer menjadi salah satu favorit konsumen
karena rasa daging menyerupai ayam kampung. Pakan subtitusi menjadi alternatif,
maggot BSF (Black Soldier Fly) memiliki kandungan protein 44,26% dan nutrisi yang
dibutuhkan oleh ternak, dan jagung sebagai sumber energi sehingga menghasilkan
pakan substitusi dengan harga terjangkau.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dengok Kandang Semangkon Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
produktivitas ayam jantan layer berkaitan dengan konsumsi pakan, pertambahan
bobot badan (PBB), feed convertion ratio (FCR), bobot karkas dan income over feed
cost (IOFC).

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam jantan layer fase
finisher (umur 22 hari sampai 60 hari). Metode yang digunakan adalah metode
percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan dan
4 kelompok, tiap kelompok terdiri dari 9 ekor ayam dan total sampel yang digunakan
144 ekor ayam jantan layer fase finisher (umur 22 hari). Perlakuan yang diberikan
adalah P1 = 100% Pakan komersial, P2 = 80% Pakan komersial ditambah 20%
tepung maggot BSF (Black Soldier Fly) dan jagung, P3 = 70% Pakan komersial
ditambah 30% tepung maggot BSF (Black Soldier Fly) dan jagung, P4 = 60% Pakan
komersial ditambah 40% tepung maggot BSF (Black Soldier Fly) dan jagung.

Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan pakan subtitusi tepung
maggot BSF (Black Soldier Fly) dan jagung berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap konsumsi pakan dan income over feed cost (IOFC), tetapi tidak menunjukan
pengaruh nyata (P>0,05) pada pertambahan bobot badan, feed convertion ratio, dan
bobot karkas.

Kesimpulan penelitian ini bahwa Pakan subtitusi tepung maggot BSF (Black
Soldier Fly) dan jagung mampu meningkatkan produktivitas ayam jantan layer dilihat
dari jumlah konsumsi pakan menurun sebesar 6,6% sampai dengan 8,4% diikuti
dengan peningkatkan income over feed cost sebesar 19,11% sampai dengan 34,28%.
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ABSTRACT

MOCH. WIDAYAT, 2024. Analysis Of Productivity Of Chickens Male Layer
Resulting From Substitution Of Maggot Flour And Corn. Master of Animal
Husbandry, Postgraduate, University of Islam Malang.

advisor Prof. Dr. Ir. Mudawamah, M.Si., IPM., Asean Eng, dan Dr. Ir. Inggit
Kentjonowaty, MP.

Key Word : Productivity of chickens male layer, flour maggot BSF dan corn.

chicken male layer are a byproduct of the commercial egg-laying hatchery
industry. chicken Male layer is one of the consumers' favorites because the taste of
meat resembles native chicken. Substitute feed is an alternative, BSF (Black Soldier
Fly) maggot has a protein content of 44.26% and nutrients needed by livestock, and
corn as an energy source so as to produce substitute feed at affordable prices.

This research was conducted in Dengok Kandang Semangkon Village,
Paciran District, Lamongan Regency. The purpose of this study was to analyze the
productivity of layer roosters related to feed consumption, body weight gain (PBB),
feed conversion ratio (FCR), carcass weight and income over feed cost (IOFC).

The materials used in this study were finisher phase layer roosters (aged 22
days to 60 days). The method used was experimental method using Randomized Block
Design ( RBD ) with 4 treatments and 4 groups, each group consisted of 9 chickens
and the total sample used was 144 finisher phase layer roosters (22 days old). The
treatments given were P1 = 100% commercial feed, P2 = 80% commercial feed plus
20% BSF (Black Soldier Fly) maggot flour and corn, P3 = 70% commercial feed plus
30% BSF (Black Soldier Fly) maggot flour and corn, P4 = 60% commercial feed plus
40% BSF (Black Soldier Fly) maggot flour and corn.

The results showed that the use of maggot BSF (Black Soldier Fly) flour
substitution feed and corn had a very significant effect (P<0.01) on feed consumption
and income over feed cost (IOFC), but did not show a significant effect (P>0.05) on
body weight gain, feed conversion ratio, and carcass weight.

The conclusion of this research is that substitution feed meal maggot BSF
(Black Soldier Fly) and corn can increase the productivity of layer roosters seen
from the amount of feed consumption decreased by 6.6% to 8.4% followed by an
increase in income over feed cost by 19.11% to 34.28%.



REPOSITORY

l1]
g
=
ol
=
g
o]
]
2]
]
S
=}
g
&
)
<)
>
=
=]
-

ak Cipta Milik UNISMA

BAB | PENDAHULUAN

1.1.

Latar Belakang

Sektor peternakan penyokong pilar pembangunan nasional untuk
pemenuhan protein hewani, salah satunya adalah ternak ayam yang
kebutuhannya selalu meningkat setiap tahun. Menurut Wasiudin (2011),
peningkatan produksi ayam secara tidak langsung akibat dari peningkatan laju
pertumbuhan penduduk setiap tahun dan peningkatan pendapatan masyarakat.

Daging ayam di Indonesia berasal dari berbagai ras. Menurut Poultry
feeds (2013) daging ayam sebagian besar berasal dari ayam ras pedaging
(broiler), meski begitu ada lagi jenis ayam yang dikembangkan di Indonesia
untuk diambil dagingnya yaitu ayam ras layer jantan. Ayam jantan layer
karena tidak menghasilkan telur maka dipelihara sebagai ayam konsumsi.
Jumlah ayam pejantan ini cukup besar karena hanya 50 % telur yang
ditetaskan sebagai calon betina ayam petelur sedangkan 50 % nya adalah
ayam jantan. Keunggulan ayam jantan layer yaitu harga bibit day old chick
(DOC) lebih murah dibandingkan dengan ayam broiler dan harga jualnya
relatif lebih stabil dan tinggi dibandingkan broiler (Nuroso, 2009).

Untuk menunjang kebutuhan produktivitas ternak, dan meminimalisir
biaya pakan, supaya memperoleh laba yang maksimal. tentunya perlu
dilakukan usaha mencari alternatif bahan pakan yang lebih murah, mudah
didapat, dan bergizi baik, tetapi tidak bersaing dengan kebutuhan manusia..

Pemanfaatan serangga selaku sumber protein hewani sudah diteliti

oleh para pakar di seluruh dunia. Menurut (Van Huis, 2013), protein yang
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diperoleh dari serangga mempunyai daya guna konversi pakan yang besar
serta dapat dipelihara secara terus menerus. Faktor lain yang sangat
menguntungkan yakni bahwa sumber protein berbasis serangga tidak bersaing
dengan bahan pangan manusia, sehingga sangat sesuai apabila digunakan
sebagai bahan pakan ternak, terutama unggas.

Maggot Black Soldier Fly (bsf) merupakan salah satu sumber protein
hewani tinggi karena mengandung kisaran protein 40% - 50%. Berdasarkan
hasil identifikasi kandungan nutrisi maggot yang telah dilakukan. Menurut
(Murtidjo, 2001) menyebutkan bahwa bahan makanan yang mengandung
protein kasar lebih dari 19%, digolongkan sebagai bahan makanan sumber
protein. Kelebihan penggunaan maggot bsf adalah mempunyai kandungan
protein hampir sama dengan tepung ikan, maggot bsf juga mempunyai
peluang sebagai sumber protein hewani untuk pakan ternak.

Berdasarkan uraian latar belakang maka perlu dilakukan penelitian
tentang “Analisis produktivitas ayam jantan layer hasil subtitusi tepung

maggot dan jagung”
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1.2

a.

1.3.

Rumusan Masalah

Bagaimana produktivitas ayam jantan layer fase finisher berdasarkan konsumsi
pakan, pertambahan bobot badan (PBB), dan feed convertion ratio (FCR) pada
ayam jantan layer yang disubtitusi tepung maggot dan jagung?.
Bagaimana produktivitas ayam jantan layer fase finisher berdasarkan bobot
karkas pada ayam jantan layer yang disubtitusi tepung maggot dan jagung?.
Bagaimana produktivitas ayam jantan layer fase finisher berdasarkan income
over feed cost (IOFC) pada ayam jantan layer yang disubtitusi tepung maggot
dan jagung?.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

menganalisis produktivitas tentang konsumsi pakan, pertambahan bobot badan
(PBB), dan feed convertion ratio (FCR) pada ayam jantan layer yang disubtitusi
tepung maggot dan jagung.
menganalisis produktivitas tentang bobot karkas pada ayam jantan layer yang
disubtitusi tepung maggot dan jagung.
menganalisis produktivitas tentang income over feed cost (IOFC) pada ayam
jantan layer yang disubtitusi tepung maggot dan jagung.

Hipotesis Penelitian

ada perbedaan profil produktivitas konsumsi pakan, pertambahan bobot badan
(PBB), dan feed convertion ratio (FCR) pada ayam jantan layer fase finisher

yang disubtitusi tepung maggot dan jagung.
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1.5.

1.6.

ada perbedaan profil produktivitas bobot karkas pada ayam jantan layer fase
finisher yang disubtitusi tepung maggot dan jagung.
ada perbedaan profil produktivitas income over feed cost (IOFC) pada ayam

jantan layer fase finisher yang disubtitusi tepung maggot dan jagung.
Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Dengok Kandang Semangkon
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 144 ekor ayam jantan layer fase finisher (umur 22 hari
sampai 60 hari). Variable yang diamati meliputi PBB, konsumsi pakan, FCR,
berat karkas dan income over feed cost. Metode yang digunakan adalah
metode percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan

4 perlakuan dan 4 kelompok, tiap kelompok terdiri dari 9 ekor ayam.

Kegunaan Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Sebagai pedoman dan informasi tentang pakan komersial yang disubtitusi tepung
maggot dan jagung untuk menunjang dan menganalisis nilai produktivitas ayam
jantan layer.
sebagai data dasar untuk menunjang penelitian selanjutnya dan memberikan
masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi pemerintah.

Penegasan lIstilah

Produktivitas adalah suatu nilai yang menyatakan cara terbaik bagi suatu sumber
daya untuk diatur dan digunakan dalam mencapai tujuan secara maksimal. Nilai

produktivitas bisa diamati dari PBB, konsumsi pakan, FCR, untuk uji
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produktivitas meliputi PBB, konsumsi pakan, FCR, berat karkas dan income over
feed cost.

Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak selama
pemeliharaan.

Pertambahan bobot badan (PBB) merupakan indikator utama dalam pengukuran
pertumbuhan, sebagai landasan bagi ukuran kecepatan relatif dalam pertumbuhan
bobot badan persatuan waktu atau ukuran mutlak setelah mencapai jangka waktu
tertentu.

Feed convertion ratio (FCR) merupakan perbandingan antara ransum yang
dihabiskan ayam dalam menghasilkan sejumlah telur atau bobot badan.

Bobot karkas merupakan bagian tubuh ayam yang telah dilakukan pemotongan,
bagian tubuh yang tidak dimasukkan kedalam hobot karkas adalah bulu, jeroan,
kepala, leher dan kaki. Bobot karkas menggambarkan dari indikator produksi
daging dari seekor ternak.

Income over feed cost (IOFC) merupakan penilaian untuk melihat seberapa besar
pendapatan atau keuntungan yang dapat dihasilkan peternak dalam pemeliharaan
ternak.

Ayam Jantan Layer merupakan hasil dari ayam ras petelur betina yang
dikembangkan untuk diambil telurnya. Ayam jantan layer diperoleh dari usaha
penetasan ayam petelur yang dilakukan oleh peternak. Hasil penetasan tersebut
tentunya tidak kesemuanya ayam betina. Jika presentase diasumsikan 50% ayam

betina, maka 50% akan dihasilkan produk yang berupa ayam petelur dengan
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kelamin jantan. Ayam jantan layer fase finisher merupakan ayam berumur 22
hari sampai masa panen umur 60 hari.

Maggot bsf merupakan larva lalat Black Soldier Fly (BSF) memang sangat
istimewa dibandingkan bahan baku pakan alternatif lainnya karena mengandung
nutrien yang lengkap untuk ternak, Maggot bisa diproduksi dalam waktu singkat
dan berkesinambungan dengan jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
pakan ternak. Umur maggot bsf yang digunakan untuk pakan ternak adalah 12

sampai 13 hari.
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BAB VI PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Pakan subtitusi tepung maggot BSF (Black Soldier Fly) dan jagung
mampu meningkatkan produktivitas ayam jantan layer dilihat dari jumlah
konsumsi pakan menurun sebesar 6,6 % sampai dengan 8,4 % diikuti dengan
peningkatkan income over feed cost sebesar 19,11 % sampai dengan 34,28 %.
6.2 Saran
Saran dari penelitian ini penggunaan pakan subtitusi maggot BSF (Black
Soldier Fly) dan jagung dapat digunakan sampai kadar 40% dengan 60% pakan

komersial.

41
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